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Medan Jekson Parulian Harahap 1*, Mardianto2, Enny Nazrah Pulungan 3 123UIN
Sumatera Utara Medan Email: 1*jeksonharahap698@gmail.com, 2mardianto@uinsu.ac.id,
3pulunganennynazrah@gmail.com Abstrak Karakter disiplin memiliki dampak yang
signifikan dibandingkan IQ. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Guru PAI
dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP
Muhammadiyah 48 Medan, baik melalui tes maupun non-tes. Sumber data utama
penelitian ini adalah para guru PAI dan siswa. Penelitian ini fokus pada tiga aspek: 1)
peran guru PAIl dalam membentuk disiplin siswa, 2) pengaruh kegiatan keagamaan
terhadap pembentukan karakter disiplin, dan 3) tantangan yang dihadapi guru PAI dalam
penyelenggaraan kegiatan keagamaan. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan jenis deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah guru PAl SMP Muhammadiyah
48 Medan. Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati peran guru PAI di lingkungan sekolah dengan menggunakan triangulasi
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Peran guru PAI dalam membentuk karakter
disiplin siswa terbagi menjadi lima aspek, yaitu memberi teladan, memberi nasehat,
membiasakan, menegakkan kedisiplinan, serta memberikan motivasi dan dorongan. 2)
Penyelenggaraan kegiatan keagamaan & di SMP Muhammadiyah 48 Medan mencakup
kegiatan rutin dan situasional yang mempengaruhi disiplin siswa. 3) Faktor penghambat
(kemampuan, usia, minat siswa) dan eksternal (lingkungan
keluarga, latar belakang pendidikan, jadwal yang saling bentrok). 4) Tantangan utama guru

PAI adalah kurangnya pemahaman siswa tentang disiplin, perilaku siswa yang bervariasi,



kurangnya jumlah guru untuk mengawasi siswa, dan kurangnya pengawasan dari
lingkungan keluarga. Kata Kunci : Peran, Guru PAI, Karakter Disiplin, Kegiatan
Keagamaan PENDAHULUAN Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah
untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki kualifikasi dan kemampuan
bersaing di era global. Oleh karena itu, Indonesia telah memberlakukan wajib belajar bagi
seluruh warga negara yang berlangsung minimal sembilan tahun, termasuk enam tahun

sekolah dasar dan tiga tahun sekolah menengah pertama. Ketentuan ini berdasarkan

Pasal 1 angka 18 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
yang menyatakan: “Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang waijib
diikuti oleh seluruh warga negara Indonesia dan menjadi tanggung jawab pemerintah” dan
juga pemerintah daerah. ” (RI, 2003). Pendidikan merupakan landasan f¥ yang sangat
penting bagi kemajuan nasional dan pemersatu bangsa elemen krusial dalam proses
Pembangunan adalah kemampuan membaca. Kemampuan membaca merupakan
keterampilan dasar yang memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan,
mengembangkan wawasan, dan mengakses informasi yang diperlukan untuk berhasil
dalam kehidupan (Ridwan et al., 2023). Karena itu, sangatlah penting §F4 untuk
memastikan bahwa setiap anak mengembangkan kemampuan membaca mereka sejak
dini. Kemampuan membaca pada tingkat awal pembelajaran, khususnya k8 di tingkat
sekolah dasar, memiliki dampak jangka panjang yang signifikan terhadap kemampuan
akademik dan perkembangan intelektual anak-anak (Ali & Asrial, 2022). Karakter disiplin
adalah atribut kepribadian yang mencerminkan kemampuan individu untuk mematuhi
aturan, mengatur diri sendiri, dan menjalankan tanggung jawab dengan konsisten. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Baumrind (2013) dalam jurnal "Child Development," dalam
penelitian (Fadlillah & Fauziah, 2022) disiplin yang efektif mencakup kombinasi
pengawasan yang ketat, bimbingan yang jelas, dan dukungan emosional yang memadai
dari pihak otoritas, seperti orang tua atau guru. Karakter disiplin memainkan peran krusial
dalam pengembangan pribadi dan profesional seseorang karena berkorelasi dengan

peningkatan prestasi akademik, perilaku yang positif, dan kesejahteraan psikologis.



Sebuah studi yang dipublikasikan di jurnal "Educational Psychology" oleh Duckworth dan
Seligman (2006) dalam penelitian (Pekrun, 2006) menemukan bahwa karakter disiplin
memiliki disiplin diri yang tinggi memberikan dampak lebih signifikan terhadap prestasi
akademik dibandingkan dengan tingkat Q. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
siswa dengan tingkat disiplin diri yang kuat cenderung mencapai hasil akademik yang lebih

baik, karena mereka mampu
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menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menunjukkan ketekunan dalam menghadapi
tantangan akademik. Karakter disiplin juga membantu siswa mengembangkan kebiasaan
belajar yang sehat dan berkelanjutan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pencapaian akademik yang lebih tinggi (Maisyaroh et al., 2019). Dalam konteks
pendidikan, pengembangan karakter disiplin dapat dilakukan melalui pendekatan yang
terstruktur dan sistematis. Penelitian yang dipublikasikan oleh Lewis (2011) dalam jurnal
"Journal of Educational Research" dalam penelitian (Rianawati et al., 2023) menyarankan
penerapan metode pengajaran yang menekankan pentingnya aturan dan konsekuensi,
serta memberikan penghargaan bagi perilaku yang sesuai. Selain itu, guru dan pendidik
dianjurkan untuk menjadi teladan yang baik dalam hal disiplin, serta mewujudkan suasana
belajar yang mendukung dimana aturan dan ekspektasi disampaikan secara jelas dan
konsisten. Implementasi disiplin yang efektif dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan
prestasi selain meningkatkan prestasi akademik, pendidikan juga kaami bertujuaan untuk
mengembaangkan sumber dayaa maanusia yaang mampu beradaptasi dan dapat
berkontribusi aktif kepada Masyarakat (Shinta & Ain, 2021). Dalam era globalisasi,

kemajuan teknologi dan informasi yang pesat memberikan pengaruh baik positif maupun



negatif bagi siswa. Teknologi dapat menjadi pendukung dalam proses pembelajaran
dengan menyediakan akses yang cepat ke informasi dan metode pembelajaran yang
interaktif. Namun, jika tidak diawasi dengan baik, teknologi juga dapat mempengaruhi
perilaku dan karakter siswa. berlebihan
dapat mengganggu konsentrasi belajar, mengurangi interaksi sosial langsung, dan
menimbulkan perilaku negatif seperti kecanduan internet dan cyberbullying (Anggraini et
al., 2022). Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memperhatikan
pembentukan karakter siswa, tidak hanya aspek akademis. Disiplin menjadi aspek karakter
yang sangat penting, karena merupakan kunci keberhasilan dalam berbagai bidang
kehidupan. Disiplin membantu siswa mengatur waktu, mematuhi aturan, dan memiliki
komitmen kuat untuk mencapai tujuan. Tanpa disiplin, kemampuan akademis dan
keterampilan lainnya mungkin tidak maksimal. Menanamkan nilai-nilai disiplin sejak dini
adalah tugas penting bagi guru, terutama di era di mana gangguan teknologi sangat
dominan (Haniyyah & Indana, 2021). 8 SMP Muhammadiyah 48 Medan, sebagai bagian
dari lembaga pendidikan Muhammadiyah, memiliki visi dan misi yang berlandaskan pada
ajaran Islam. Hal ini memberikan keunikan tersendiri dalam pendekatan pendidikan yang
diterapkan, di mana aspek spiritual dan moral mendapatkan perhatian khusus. Sekolah
tidak hanya fokus pada keberhasilan akademis, tetapi juga mengembangkan siswa yang
berintegritas dan berakhlak mulia. Pendidikan Agama Islam (PAl) SMP Muhammadiyah
48 di Medan Guru berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada
siswanya, serta bahan ajar sesuai kurikulum. Mereka berfungsi sebagai panutan dengan
menunjukkan perilaku serta etika Islami dalam keseharian. Selain itu, guru PAI aktif
membimbing siswa melalui berbagai kegiatan keagamaan, seperti shalat berjamaah,
kajian keislaman, dan menghafal Al-Qur'an, yang semuanya bertujuan untuk
membangun karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, dan berpegang teguh pada
nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan ini, sekolah memberikan siswa bekal pengetahuan
sekaligus membentuk mereka menjadi individu yang berakhlak mulia dan beretika Islami.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)



dalam pengembangan karakter disiplin siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP
Muhammadiyah 48 Medan. Dalam konteks pendidikan, guru PAI memiliki tanggung jawab
terutama dalam aspek disiplin yang
sering kali menjadi tantangan di kalangan remaja. Melalui berbagai kegiatan keagamaan,
seperti shalat berjamaah, membaca dan menulis Al-Qur'an, serta muhadarah, guru PAI
dapat memberikan teladan yang kuat dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter siswa (Agung, 2021; Latifah, 2023; Rohmah et al., 2023). Kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah 2% tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
mendalami ajaran Islam, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk disiplin dan tanggung
jawab siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan dalam kegiatan keagamaan
dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai keagamaan yang pada gilirannya
berkontribusi pada pengembangan karakter mereka (Gampu et al., 2022; Hanafiah et al.,
2024). Dalam hal ini, guru PAI berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya
mengajarkan teori, tetapi juga mengimplementasikan praktik yang dapat membentuk
kebiasaan baik di kalangan siswa (Sumiyati, 2020). Urgensi penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk memahami lebih dalam bagaimana guru PAI dapat berkontribusi dalam
pembentukan karakter disiplin siswa di era yang semakin kompleks ini. Dengan
meningkatnya ¥4 tantangan yang dihadapi oleh generasi muda, termasuk pengaruh
negatif dari lingkungan sosial dan teknologi, peran guru PAI menjadi semakin penting
dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa (Alkhasanah et al., 2023; Yati et
al., 2020). Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembangan
kurikulum pendidikan agama yang lebih efektif dalam membentuk karakter

siswa. Novelty dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap 28 SMP
Muhammadiyah 48 Medan, yang merupakan salah satu institusi pendidikan yang
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pembentukan karakter. Dengan mengkaji
praktik-praktik yang dilakukan oleh guru PAI dalam konteks lokal ini, ! penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah-

sekolah lain yang memiliki visi dan misi serupa (Lubis, 2022). Selain itu, hasil penelitian ini



diharapkan P4 dapat menjadi referensi bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam

merumuskan strategi yang lebih baik untuk mendukung pendidikan karakter di Indonesia.
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digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif . Menurut Moleong,
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial yang terjadi di lapangan (J. Moleong, 2008). Penelitian
ini didasarkan pada pengetahuan yang telah ada, di mana peneliti berinteraksi langsung
dengan subjek penelitian, yakni manusia, untuk memperoleh data yang lebih kaya dan
lebih bermakna. Dalam penelitian kualitatif, analisis dilakukan secara induktif dan tidak
ambigu, dengan mengutamakan pemaknaan atas data yang diperoleh, baik berupa kata-
kata, perilaku, maupun interaksi sosial yang terjadi. Tujuan utamanya adalah menggali
pemahaman lebih mendalam mengenai perspektif dan pengalaman subjek penelitian
dalam konteks tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah guru SMP Muhammadiyah
48 Medan, adapun teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling dimana

sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu yang mampu menjawab pertanyaan penelitian

(Rizky et al., 2024). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui

_ Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati

secara langsung fenomena atau perilaku yang terjadi di lapangan, sehingga peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai konteks dan dinamika yang ada.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam dari informan yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait topik penelitian. Selain itu, dokumentasi
juga digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa berbagai catatan, arsip,

atau bukti tertulis yang relevan dengan penelitian. Kombinasi dari ketiga metode ini



memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan memperkaya
analisis penelitian yang dilakukan (Abdussamad, 2021). HASIL DAN PEMBAHASAN 5
_ Disiplin Siswa di SMP Muhammadiyah 48
Medan. Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam pembelajaran di
sekolah, khususnya dalam mengembangkan aspek moral dan perilaku siswa. Dalam
konteks pendidikan agama, guru Pendidikan Agama Islam (PAl) memegang peranan
yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa, terutama dalam hal kedisiplinan.
Kedisiplinan bukan hanya sekedar mematuhi aturan, namun juga mencerminkan
bagaimana siswa dapat mengelola waktu, bertanggung jawab atas tugas, serta
menghargai nilai-nilai yang telah ditanamkan. SMP Muhammadiyah 48 Medan, sebagai
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek
pembelajaran, memberikan peran yang besar kepada guru PAI dalam membentuk karakter
disiplin siswa. Sebagai pendidik yang langsung berinteraksi dengan siswa, guru PAI tidak
hanya bertugas H mengajarkan ilmu agama, tetapi jJuga menjadi contoh teladan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan metode pengajaran yang mengedepankan kedisiplinan,
guru PAI diharapkan mampu membimbing siswa agar dapat menerapkan prinsip-prinsip
kedisiplinan dalam kehidupan mereka. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada
tanggal 23 September 2024 menunjukkan bahwa [l guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan dan meningkatkan karakter
peserta didik, khususnya dalam aspek kedisiplinan. Dalam observasi ini, terlihat bahwa
Bapak Abdul Malik, sebagai guru PAI, telah berupaya maksimal untuk memenuhi tanggung
jawabnya dengan baik. Salah satu contoh konkretnya adalah pada saat kegiatan baris
pagi, di mana Bapak Abdul Malik selalu hadir tepat waktu ke sekolah dan selalu
mengenakan pakaian yang rapi, menunjukkan kedisiplinan yang baik sebagai contoh bagi
siswa-siswinya. Selain itu, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, beliau meminta siswa
untuk membaca surah-surah pendek, yang bertujuan untuk memotivasi mereka dalam
menghafal dan memperdalam pengetahuan agama. Kegiatan ini juga diikuti dengan

pembacaan doa yang dilakukan oleh siswa secara bergantian, yang merupakan &8 salah



satu langkah awal dalam membentuk karakter dan rasa percaya diri mereka. Hal ini

sejalan dengan hasil wawancara bersama Bapak Abdul Malik S.Pd.l,
_ 48 Medan, yang menyatakan bahwa: “Menurut

saya, saya sebagai guru PAI peran yang saya lakukan dalam membentuk karakter disiplin

siswa sangatlah penting dan krusial. Karena saya sebagai pendidik, saya memiliki
tanggung jawab moral dan akademik para siswa. Saya tidak hanya mengajarkan aspek
pegetahuan agama kepada siswa, tetapi juga menanamkan nilainilai yang dapat
membentuk kepribadian dan karakter siswa termasuk disiplin. Saya selalu itu, ee

mereka melalui kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan disekolah missalnya seperti sholat berjama’ah, ketika
sudah masuk waktu sholat saya mengajak para siswa untuk melaksanakan sholat
berjama’ah tanpa terkecuali dari sini saya dapat mengajarkan arti pentingnya kedisiplinan
dalam menjalankan kewajiban. Melalui sholat ini para siswa diajarkan untuk tepat waktu,
teratur dan fokus yang semuanya merupakan bagian dari kedisiplinan. “Ya mungkin ini aja
sih nak.” (Wawancara dengan Bapak Abdul Malik S.Pd.l pada tanggal 23 September 2024)
Berdasarkan wawancara dengan guru PAI, dalam membina siswa yang disiplin melalui
kegiatan keagamaan, tidak hanya membantu siswa untuk memahami pentingnya
kedisiplinan, tetapi juga memberikan ajaran baik. Guru PAI
memiliki peran yang sangat aktif dalam membimbing siswa, tidak hanya sebagai pengajar,

tetapi
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contoh yang nyata dalam setiap aspek kehidupan, terutama dalam menjalankan ibadah

dan aktivitas keagamaan. Sebagai contoh, ketika untuk



kegiatan telah habis, guru PAl dengan tegas dan penuh perhatian menginstruksikan siswa
untuk memasuki masjid dengan tertib dan diam, serta mengajak mereka untuk melakukan
wudhu dengan khusyuk. Sikap ini mengajarkan siswa untuk menghargai waktu dan
menjalankan ibadah dengan penuh kesungguhan. Setelah wudhu, siswa bersama guru
melanjutkan kegiatan ibadah mereka dengan melakukan Shalat berjamaah, dimana salah
satu momen yang menonjol adalah ketika azan berkumandang. Pada saat itu, guru PAI
bersama siswa dan para guru lainnya mengajak seluruh siswa untuk melaksanakan Shalat
zuhur berjamaah di masjid sekolah. Kegiatan ini bukan hanya sebagai sarana untuk
memperdalam pengetahuan agama, tetapi juga sebagai pembelajaran langsung mengenai
pentingnya kedisiplinan dalam menjalankan setiap kewajiban. Dengan terlibat langsung
dalam kegiatan keagamaan ini, siswa diajarkan untuk mematuhi waktu, menghormati
aturan, dan memahami bahwa setiap tindakan, termasuk beribadah, harus dilakukan

CEREERNERIT N EIMENERREN kesungguhan. Guru PAI, melalui teladan ini, berusaha untuk

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan yang bukan hanya terbatas pada kegiatan

keagamaan, tetapi juga dapat gl diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Namun, meskipun banyak siswa yang aktif dan antusias,
peneliti mencatat bahwa masih ada beberapa siswa yang merasa enggan untuk maju ke
depan menjadi perwakilan dalam pembacaan doa. Hal ini disebabkan oleh rasa malu
atau minder yang mereka rasakan ketika berhadapan dengan teman-teman mereka.
Meskipun demikian, Bapak Abdul Malik dengan sabar memberikan motivasi kepada siswa-
siswanya, memberikan penekanan pada pemahaman mendalam mengenai nilai-nilai
Islami, terutama yang berkaitan dengan keteladanan dan kedisiplinan. Beliau selalu
menekankan bahwa kedisiplinan merupakan elemen yang sangat penting dalam
membentuk karakter siswa, karena dengan kedisiplinan mereka dapat belajar untuk
mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Melalui upaya ini, diharapkan
siswa dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat, terutama dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab

sosial. Selain itu, guru PAI juga berperan sebagai pemberi nasehat, memberikan motivasi



dan dorongan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 23
September 2024 pukul 11.00 WIB dengan Bapak Abdul Malik, S.Pd.l. guru PAI, mengenai
H peran guru PAl dalam pembentukan karakter disiplin siswa melalui pemberian nasihat
adalah sebagai berikut: “Saya selalu memberikan nasihat kepada siswa selama kelas atau
setelah mereka selesai shalat zuhur berjamaah. Selama waktu tersebut, saya ingin
menjelaskan budaya yang biasanya digunakan untuk memberikan nasihat penting, seperti
pentingnya shalat berjamaah )l dan kegiatan keagamaan lainnya. Dari penjelasan yang
diberikan oleh Bapak Abdul Malik, dapat disimpulkan bahwa guru PAl memainkan peran
yang sangat penting dalam memberikan nasehat yang mendukung program kerja yang
telah dirancang oleh kepala sekolah, sekaligus berkontribusi dalam proses pembentukan
karakter disiplin siswa. Beliau bertanggung jawab dalam menyampaikan nasehat-nasehat
yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai disiplin, tidak hanya dalam kegiatan
akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu contoh konkret dalam
pembentukan karakter disiplin siswa adalah pemberian nasehat yang dilakukan di sela-
sela waktu belajar atau setelah kegiatan ibadah, seperti shalat zuhur berjamaah. Hal ini
terlihat jelas pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 24 September 2024,
pukul 11.00 WIB. Dalam observasi tersebut, peneliti menyaksikan dengan jelas
antusiasme siswa dalam mendengarkan nasehat yang diberikan oleh guru PAI. Para siswa
tampak serius dan memperhatikan dengan seksama setiap pesan yang disampaikan oleh
Bapak Abdul Malik, yang &8 tidak hanya berkaitan dengan kewajiban agama tetapi juga
dengan pentingnya kedisiplinan dalam segala aspek kehidupan mereka. Melalui kegiatan
ini, guru PAI berusaha untuk menumbuhkan sikap disiplin yang lebih mendalam pada diri
siswa, dengan menekankan bahwa disiplin bukan hanya sekadar kewajiban yang harus

dipatuhi, tetapi juga bagian dari pembentukan karakter yang akan membentuk sikap

mereka dalam kehidupan sosial, akademik, dan spiritual. Pendekatan ini
_ mengajar ilmu agama, tetapi juga berperan sebagai

pembimbing yang memberikan nasehat yang penuh makna untuk perkembangan karakter

siswa secara menyeluruh. Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di SMP



Muhammadiyah 48 Medan dalam Mempengaruhi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa.
Kegiatan keagamaan di sekolah diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menilai kompetensi keagamaan siswa-siswi. Melalui kegiatan ini, guru PAI dapat
mengidentifikasi sejauh mana pemahaman agama yang dimiliki oleh setiap siswa, serta
memberikan bimbingan lebih lanjut kepada siswa yang dirasa kurang memahami materi
atau praktik keagamaan. Selain itu, kegiatan keagamaan juga diharapkan mampu
menumbuhkan rasa disiplin diri yang kuat pada siswa, karena mereka akan terbiasa
mengikuti rutinitas ibadah dan kegiatan keagamaan secara teratur. Hal ini dapat
membentuk karakter disiplin yang akan berpengaruh pada kedisiplinan mereka dalam
berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan begitu,
meskipun tanpa pengawasan langsung dari guru, siswa akan tetap dapat melaksanakan

kegiatan keagamaan dengan penuh kesungguhan dan ketertiban.
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peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dengan beberapa peserta kegiatan.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih lanjut tentang pengalaman siswa
dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, serta sejauh mana kegiatan tersebut
mempengaruhi perkembangan karakter dan kedisiplinan mereka. Dengan wawancara ini,
peneliti berharap dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai peran kegiatan
keagamaan dalam pembentukan karakter disiplin siswa, serta bagaimana siswa
merespons kegiatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Adapun kegiatan rutin
yang dilaksanakan setiap hari & di SMP Muhammadiyah 48 Medan yaitu shalat

berjamaah dan tadarus Al-Qur’an. Shalat berjamaah merupakan kegiatan yang sangat



penting, karena tidak hanya mempererat ikatan spiritual antara siswa dan guru, tetapi juga
mengajarkan pentingnya kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah tepat waktu. Setiap
siswa diharapkan untuk mengikuti shalat berjamaah dengan tertib, yang menjadi sarana
untuk menanamkan nilainilai kedisiplinan dan kebersamaan. Selain itu, tadarus Al-Qur'an
juga menjadi bagian integral dari kegiatan keagamaan harian di sekolah. Kegiatan ini
melibatkan siswa dalam membaca, mempelajari, dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, yang
bertujuan untuk memperdalam pemahaman agama mereka serta membentuk karakter
yang lebih baik. Dengan tadarus Al-Qur'an, siswa tidak hanya diberikan pengetahuan
agama secara teori, tetapi juga dibiasakan untuk mengamalkan ajaran-ajaran yang
terkandung dalam kitab suci, yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlak dan
kedisiplinan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Kedua kegiatan ini memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kedisiplinan siswa di SMP
Muhammadiyah 48 Medan, karena melalui kegiatan rutin tersebut, siswa diajarkan untuk
mematuhi waktu, menghormati aturan, dan menunjukkan sikap yang penuh tanggung
jawab. Meskipun SMP Muhammadiyah 48 Medan adalah sekolah umum, mereka
memiliki kegiatan keagamaan, seperti belajar Al-Qur'an, dilakukan sebelum kelas dimulai
dan berlangsung sekitar 20 menit. Semua siswa wajib mengikuti kegiatan ini. Hal ini
dijelaskan oleh Bapak Wardi S.Ag, salah satu guru PAI di sekolah tersebut: “Menurut
pengetahuan saya, sebelum jam pelajaran dimulai, SMP Muhammadiyah 48 Medan
mempersiapkan mereka untuk tadarus Al-Qur'an sebagai kegiatan pembukaan. Langkah
pertama dalam proses ini adalah para siswa menghormati ajaran Al-Qur'an sekaligus
menghormati guru.”. Berdasarkan
memulai pembelajaran, ketua kelas memandu teman-temannya untuk membaca Al-
Qur'an. Sementara itu, guru berperan aktif mengawasi dan memastikan partisipasi seluruh
siswa dalam kegiatan tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa dapat memulai
hari dengan kegiatan yang penuh berkah dan disiplin, serta menghormati ajaran agama
yang menjadi dasar pembentukan karakter mereka. Pada saat peneliti melakukan

observasi pada tanggal 24 September 2024 pukul 08.00 WIB, peneliti berkesempatan



untuk menyaksikan langsung pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya
program tadarus Al-Qur'an yang dilaksanakan sebagai bagian dari rutinitas harian 8 di
SMP Muhammadiyah 48 Medan. Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan yang dipandu
oleh ketua kelas, di mana setiap siswa diberikan kesempatan untuk membaca Al-Qur’an
dengan suara yang jelas dan lancar. Suasana kelas tampak hening dan khusyuk, yang
menunjukkan bahwa seluruh siswa menghormati dan memperhatikan kegiatan ini dengan
serius. Selama observasi tersebut, terlihat bahwa program tadarus Al-Qur'an dilaksanakan
dengan sangat efektif dan tertib. Setiap siswa mematuhi giliran membaca dan mengikuti
petunjuk yang diberikan oleh ketua kelas dengan penuh perhatian. Kegiatan ini tidak
hanya diikuti oleh siswa dengan tekun, tetapi juga melibatkan interaksi positif antar
siswa, di mana mereka saling mendukung dan memberikan semangat satu sama lain.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tadarus Al-Qur'an berjalan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan, yaitu menciptakan lingkungan yang disiplin dan penuh rasa kebersamaan.
Antusiasme dan semangat para siswa yang terlihat selama kegiatan tadarus Al-Qur’an
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menghargai ajaran agama, tetapi juga telah
menginternalisasi pentingnya kegiatan ini dalam kehidupan seharihari mereka.
Kedisiplinan yang ditunjukkan oleh para siswa dalam mengikuti kegiatan ini menjadi bukti
nyata bahwa mereka telah dibiasakan untuk menjaga keteraturan dan menghargai waktu.
Selain itu, siswa juga tampak saling menghormati dan memberikan perhatian kepada
teman-teman yang sedang membaca, yang mencerminkan rasa saling menghargai &8 dan
membangun hubungan yang positif di dalam kelas. Dari hasil observasi ini, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan tadarus Al-Qur'an i tidak hanya berfungsi sebagai sarana
untuk memperdalam pemahaman agama, tetapi juga memiliki peran yang sangat penting
dalam pembentukan karakter disiplin dan kebersamaan di kalangan siswa. Kegiatan ini
membantu siswa untuk memahami nilai-nilai agama
sekaligus membentuk sikap kedisiplinan yang akan bermanfaat dalam kehidupan mereka,
baik di se kolah maupun di masyarakat. Dengan demikian, program tadarus Al-Qur’an

di SMP Muhammadiyah 48 Medan bukan hanya memperkaya wawasan agama siswa,



tetapi juga memperkuat fondasi karakter mereka secara keseluruhan.
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Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan Untuk Membentuk Karakter Disiplin Siswa & di
SMP Muhammadiyah 48 Medan. Faktor penghambat sering kali muncul dalam setiap
program atau kegiatan yang dilaksanakan, termasuk dalam pelaksanaan program kegiatan
keagamaan. Hambatan ini biasanya terlihat H dalam berbagai aspek, seperti proses
pembelajaran, interaksi antara peserta didik dengan pengajar, serta kegiatan yang sedang
berjalan. Hambatan-hambatan ini, meskipun pada awalnya terlihat sebagai kendala,
sesungguhnya memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif dalam perbaikan
program yang sedang dilaksanakan. Melalui pengamatan dan analisis yang tepat,
hambatan-hambatan tersebut dapat berfungsi sebagai pemicu untuk meningkatkan
kualitas program secara keseluruhan. Hal ini dapat dicapai dengan mengidentifikasi
kelemahan dan aspek-aspek yang belum maksimal, yang sering kali terlihat jelas ketika
evaluasi atau penilaian dilakukan secara mendalam. Oleh karena itu, faktor penghambat
tidak seharusnya dipandang hanya sebagai masalah, melainkan sebagai peluang untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan di masa depan. Dalam konteks ini, hambatan-
hambatan yang muncul, khususnya yang berkaitan dengan perilaku disiplin siswa, dapat
dijadikan bahan yang sangat berharga untuk meningkatkan efektivitas program dan
mencapai tujuan yang lebih optimal. Dengan pendekatan yang tepat, hambatan ini
dapat digunakan untuk menyempurnakan strategi dalam pelaksanaan program, baik dari
sisi pengajaran, pengawasan, maupun motivasi peserta didik. Berdasarkan pengamatan
peneliti di lapangan terkait faktor penghambat dan solusi yang diambil untuk

mengatasinya, terdapat beberapa hambatan yang ditemukan yang cukup berpengaruh



terhadap jalannya kegiatan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa
mengenai pentingnya kedisiplinan, yang sering kali menyebabkan mereka tidak menyadari
dampak dari ketidakdisiplinan terhadap proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-
hari. Pemahaman yang kurang ini membuat siswa tidak merasa terikat untuk
menerapkan disiplin dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Selain itu, sikap siswa yang masih kekanak-kanakan juga menjadi tantangan
tersendiri, mengingat usia mereka yang sering kali belum mampu memahami dan
menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dengan penuh kesadaran. Tidak hanya itu, masalah
lain yang ditemukan adalah kurangnya jumlah guru yang bertanggung jawab dalam
pengawasan, yang berdampak pada kurang maksimalnya perhatian terhadap
perkembangan dan perilaku siswa. Terakhir, rendahnya pengawasan dari lingkungan
keluarga juga turut memperburuk situasi, karena peran orang tua dalam mendukung
disiplin siswa di rumah sangat menentukan keberhasilan program kedisiplinan itu sendiri.
Hambatan-hambatan ini tentunya perlu diatasi dengan pendekatan yang holistik,
melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat secara bersama-sama untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan disiplin siswa yang lebih baik. Pelaksanaan
kegiatan keagamaan tentu tidak selalu berjalan lancar, karena dalam setiap aktivitas atau
program yang dijalankan, selalu ada potensi hambatan atau tantangan yang dapat muncul.
Hambatan-hambatan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal,
seperti keterbatasan sumber daya, maupun eksternal, seperti kondisi lingkungan atau
keterlibatan peserta yang kurang maksimal. Begitu juga dengan kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di sekolah, meskipun bertujuan untuk memberikan pendidikan spiritual
dan moral kepada siswa, tetap tidak luput dari berbagai tantangan yang harus dihadapi
selama proses pelaksanaannya. Hal ini juga dirasakan oleh para pengajar di SMP
Muhammadiyah 48 Medan, khususnya oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan
utama mereka adalah untuk mendisiplinkan siswa melalui kegiatan keagamaan yang
diadakan di sekolah. Kegiatan ini [ tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan

pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk karakter dan perilaku siswa agar lebih



baik, terutama dalam hal kedisiplinan. Proses pendisiplinan ini diharapkan dapat
mengubah perilaku siswa menjadi lebih teratur, bertanggung jawab, dan memiliki
kedisiplinan yang tinggi, gl baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menjalani
proses pembelajaran di sekolah. Namun, dalam upaya mencapai tujuan tersebut, tidak
sedikit tantangan yang harus dihadapi oleh Guru PAI di SMP Muhammadiyah 48
Medan. Beberapa siswa mungkin masih belum sepenuhnya memahami pentingnya disiplin
dalam kehidupan mereka, atau ada pula yang merasa kegiatan keagamaan hanya sebagai
kewajiban semata, bukan sebagai bagian dari pembentukan karakter yang lebih baik.
Hal ini tentu menjadi tantangan bagi guru untuk mengubah pola pikir dan sikap &N siswa
agar mereka dapat menyadari betapa pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan mereka,
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan
keagamaan harus dilakukan dengan pendekatan yang lebih menyeluruh dan menarik agar
tujuan mendisiplinkan siswa dapat tercapai dengan optimal. Selain itu, kendala lainnya
juga bisa datang dari keterbatasan waktu, sumber daya, atau bahkan kurangnya dukungan
dari pihak keluarga dalam mendampingi siswa di luar sekolah. Semua faktor ini
memerlukan perhatian dan upaya bersama, baik dari pihak sekolah, guru, siswa, maupun
kondisi yang mendukung tercapainya tujuan
mendisiplinkan siswa melalui kegiatan keagamaan. Dengan adanya kerja sama yang baik
antara semua pihak, diharapkan kegiatan keagamaan di SMP Muhammadiyah 48
Medan dapat berjalan lebih lancar dan efektif dalam membentuk kedisiplinan serta
karakter siswa yang lebih baik. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMP
Muhammadiyah, tantangan yang dihadapi oleh i} guru dalam membentuk karakter disiplin
siswa adalah kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya sikap disiplin. Banyak
siswa yang belum sepenuhnya menyadari bahwa kedisiplinan tidak hanya berhubungan
dengan tata tertib di sekolah, tetapi juga memiliki dampak besar dalam kehidupan sehari-

hari mereka, baik di rumah maupun di masyarakat. Hal ini menjadikan
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tantangan yang cukup kompleks. Tidak hanya diperlukan pemahaman, tetapi juga
perubahan sikap dan perilaku yang membutuhkan waktu dan pendekatan yang tepat. Guru
di SMP Muhammadiyah 48 Medan tidak hanya berfokus pada pengembangan
pemahaman siswa mengenai disiplin, tetapi juga berperan sebagai teladan dalam
menerapkan sikap disiplin tersebut. Guru diharapkan menjadi contoh yang baik bagi siswa
dengan menunjukkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah. Kehadiran guru yang disiplin, baik dalam
hal ketepatan waktu maupun keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap siswa. gl Siswa akan lebih mudah meniru
perilaku yang mereka lihat dan rasakan dari guru mereka. Sebagai contoh, jika ada
siswa yang masih datang terlambat ke sekolah, guru akan memberikan arahan dan
bimbingan dengan cara yang bijaksana. Guru akan menjelaskan bahwa keterlambatan
bukan hanya masalah waktu, tetapi juga berkaitan dengan tanggung jawab dan
kedisiplinan diri. Selain memberikan arahan, guru juga memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memperbaiki sikapnya dan memberikan dukungan agar siswa tersebut tidak
mengulangi keterlambatan yang sama di masa depan. Pendekatan ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran pada siswa akan pentingnya menjaga waktu dan disiplin
dalam setiap aspek kehidupan mereka. Melalui peran serta guru yang tidak hanya sebagai
pendidik, tetapi juga sebagai teladan yang baik, diharapkan siswa dapat semakin
memahami dan menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dengan lebih baik. H Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk karakter siswa,
terutama dalam hal kedisiplinan. Dalam konteks ini, keteladanan guru menjadi kunci utama
dalam proses pembelajaran. Ketika guru menunjukkan sikap disiplin dan konsisten dalam

perilakunya, siswa cenderung akan meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut



dalam kehidupan sehari-hari mereka (Alkhasanah et al., 2023; Latifah, 2023). Pendidikan

karakter yang efektif tidak hanya terjadi harus terintegrasi
dalam setiap aspek kehidupan siswa. Guru PAI berperan dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter disiplin melalui berbagai kegiatan
keagamaan dan sosial. Misalnya, melalui shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan

kegiatan muhadara, siswa diajarkan untuk menghargai waktu, menghormati orang lain,

dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka. Kegiatan-kegiatan

kebiasaan disiplin yang positif di kalangan siswa . Lebih jauh lagi, peran guru sebagai
teladan dalam pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada pengajaran di kelas, tetapi
juga mencakup interaksi sehari-hari dengan siswa. Ketika guru menunjukkan sikap
yang baik, seperti menghormati orang lain, bertanggung jawab, dan disiplin, siswa akan
terinspirasi untuk meniru perilaku tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa keteladanan guru sangat berpengaruh il terhadap pembentukan
karakter siswa (Hidayah Quraisy, 2021; Nasution et al., 2020). Proses pembentukan

karakter disiplin juga melibatkan kolaborasi antara guru,

Guru tidak dapat bekerja sendiri dalam membentuk karakter siswa; dukungan dari
orang tua dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pengembangan karakter. Ketika nilai-nilai disiplin diajarkan di sekolah dan diperkuat
di rumah, siswa akan lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Aidilla, 2023; Laia, 2022). Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk berkomunikasi dengan orang tua dan masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan karakter dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam proses
tersebut. Guru PAI memiliki peran yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan yang bersumber dari ajaran agama. Melalui pengajaran
agama, siswa tidak hanya diajarkan tentang teori, tetapi juga bagaimana
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, ajaran tentang

pentingnya shalat tepat waktu dapat membantu siswa memahami arti disiplin dan



tanggung jawab (Prihatini et al., 2024; Triposa et al., 2021). Pendidikan karakter yang
berbasis pada keteladanan guru juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Ketika siswa melihat guru mereka berkomitmen terhadap nilai-nilai disiplin, mereka akan
lebih termotivasi untuk mengikuti jejak tersebut. Hal ini dapat menciptakan suasana
_ perkembangan karakter siswa (Adu et al., 2022;
Diputra, 2018). Selain itu, dengan adanya dukungan dari guru, siswa akan merasa lebih
percaya diri dalam menerapkan nilai-nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari

mereka. Akhirnya, adalah proses
yang berkelanjutan dan memerlukan komitmen dari semua pihak yang terlibat. Guru, orang
tua, dan masyarakat harus ! bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pembentukan karakter disiplin siswa. Dengan pendekatan yang holistik dan
kolaboratif, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang disiplin, bertanggung
jawab, dan memiliki karakter yang baik (Sihombing et al., 2023; Yoga Purandina & Astra
Winaya, 2020). Melalui upaya bersama ini, pendidikan karakter dapat menjadi fondasi
yang kuat bagi perkembangan sikap dan perilaku siswa, baik di sekolah maupun di luar
sekolah. KESIMPULAN Berdasarkan analisis terhadap praktik pedagogi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) B8 di SMP Muhammadiyah 48 Medan, terdapat beberapa praktik
utama yang dilakukan oleh guru PAI dalam mendisiplinkan siswa. Praktik tersebut meliputi
memberi teladan dan contoh, memberi nasehat, membiasakan kegiatan keagamaan,
menegakkan kedisiplinan, serta memberikan motivasi dan dorongan. Guru PAI berperan
sebagai model bagi siswa dengan menunjukkan perilaku
seperti tepat waktu mengajar dan mengikuti kegiatan keagamaan. Selain itu,

guru
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3064-3317 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. juga memberi nasehat yang E8 tidak
hanya berkaitan dengan materi pelajaran, tetapi juga menyentuh aspek moral dan etika,
membantu siswa memahami pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan. Aktivitas rutin
seperti salat berjamaah dan tadarus Al-Qur'an juga dilakukan untuk membiasakan siswa
menjalankan kegiatan keagamaan, yang berfungsi untuk membentuk kedisiplinan mereka.
Penegakan kedisiplinan di sekolah dilakukan dengan memberikan sanksi sesuai
pelanggaran, mengajarkan bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi, dan memberi
motivasi serta dorongan kepada siswa untuk berprestasi dan tetap disiplin. Kegiatan
keagamaan N di SMP Muhammadiyah 48 Medan terbagi menjadi dua kategori yang
berkontribusi dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Kegiatan keagamaan rutin
Al-Qur'an mengajarkan kedisiplinan waktu dan

kewajiban agama, sementara aktivitas keagamaan situasional pada hari besar Islam
memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam

Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperkuat keimanan mereka tetapi
juga belajar bagaimana menghargai waktu dan mendisiplinkan diri dalam menjalankan
kewajiban agama. Namun, dalam menjalankan perannya, guru PAIl dihadapkan pada
beberapa g tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa tentang
pentingnya disiplin, yang menyebabkan mereka sering datang terlambat atau tidak
mematuhi aturan. Selain itu, setiap siswa memiliki perilaku yang berbeda, sehingga
pendekatan yang digunakan guru harus disesuaikan dengan karakter masing-masing
siswa. Tantangan lainnya adalah jumlah guru yang terbatas, yang menyebabkan
pengawasan terhadap kedisiplinan siswa kurang optimal. Terakhir, kurangnya dukungan
dari lingkungan keluarga juga menjadi kendala, karena pengawasan dari keluarga
sangat penting dalam membentuk karakier disiplin siswa. DAFTAR PUSTAKA
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